
Karimah Tauhid, Volume 4 Nomor 3 (2025), e-ISSN 2963-590X | Amel & Salbiah 

 

1741 

 

Pandangan Pendidikan Dan Manusia Dalam Kehidupan 

Neng Liya Raisya Amel¹, Siti Rodiatul Salbiah², 

Fakultas Agama Islam Dan Pendidikan Guru, nengliyaraisyaamel@gmail.com 

Fakultas Agama Islam Dan Pendidikan Guru, cacarodiatul@gmail.com 

 

ABSTRAK 

Pendidikan adalah pembelajaran yang di mana manusia wajib untuk melakukan 

kegiatan sebagai pelajar agar bisa terdidik baik dalam prilakunya pikirannya dan 

segala aktivitas yang sering dilakukan dalam kegiatan kesehariannya agar bisa 

berjalan dengan baik dan mendapatkan hasil dari apa yang sudah dipelajari sebagai 

pendidik. Selain itu untuk meningkatkan kemampuan kognitif  dalam melakukan 

kegiatan dan mengembangkan keterampilan yang sudah didapat agar dapat 

berkembang menjadi lebih baik serta menjadikan hal yang efektif dalam kehidupan 

sehari-hari dalam membangun karakter ini perlu dengan mempelajari hal-hal kecil yg 

sering dilakukan untuk meningkatkan kesadaran sosial dalam berinteraksi dengan 

masyarakat karna kita adalah mahluk sosial, dengan berinteraksi kita bisa 

membangun kepercayaan diri menjadi lebih baik. Tujuan penelitian ini adalah 

mengidentifikasi kesalahan umum dan memberikan pemahaman yang lebih jelas 

mengenaik pandangan pendidikan dan manusia yang meliputi sebagai berikut yaitu 

pengertian, ciri-ciri dan struktur. Peneliti ini dilakukan dengan metode deskriptif 

dengan kegiatan menganalisis, mengolah pengumpulan data dari artikel dalam 

google scholar. Penelitian ini menunjukkan perlunya penambahan waktu belajar 

dalam mempelajari ilmu pendidikan dan juga perbaikan dalam pengajaran tata 

bahasa untuk meningkatkan pemahaman di kalangan pelajar. 

Kata Kunci: Pandangan pendidikan dan manusia, ilmu Pendidikan, Tujuan Penelitian, 

Metode Deskriptif, Hasil Penelitian. 

 

PENDAHULUAN  

Pendidikan merupakan suatu alat utama dalam mengembangkan dan membina 

hal penting dalam meningkatkan aspek-aspek kehidupan baik secara individu 

maupun secara golongan masyarakat Pendidikan merupakan proses pembelajaran 

yang sistematis dan terstruktur untuk mengembangkan potensi individu, yang 

afektif.  
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Peran pendidikan dalam individu setiap manusia dapat berperan sebagai 

pembangan keterampilan dan dapat menjadikan hidup Meningkatkan kesadaran 

dalam diri dan kepercayaan diri akan meningkat secara kognitif dan intelektual dan 

dapat meningkatkan kreativitas dan inovasi. 

Pendidikan diperlukan karna banyak hal yang sangat bersangkutan dalam 

keidupan. Ilmu suatu pendidikan seperti teknologi pada jaman sekarang sangat 

dibutuhkan jikalau kita tidak mau menuntut ilmu maka akan sangat tertinggal oleh 

jaman, baik dalalm segi berkomunikasi berinteraksi secara langsung maupun tidak 

langsung itu wajib mempelajari ilmunya sebab itu mengandung ilmu yang bisa kita 

pelajari sebagai salah satu interaksi sosial secara aktif baik lisan maupun tertulis. 

Pengertian pendidikan pandangan manusia dalam Perspektif Filsafat: 

Pembebasan jiwa, pengembangan potensi. Psikologi: Pembentukan kepribadian, 

kognitif, sosial. Sosial: Sosialisasi, integrasi, reproduksi sosial.  Agama: 

Pengembangan iman, ilmu, akhlak.  Modern: Hak asasi, investasi, kunci perubahan 

global. 

Proses pendidikan pembelajaran mrupakan bentuk pendidikan yang dilakukan 

dalam proses belajar seperti aspek utama tujuan dan kurikulum, Kualitas guru, 

Kebutuhan siswa, Lingkungan belajar, Evaluasi dan umpan balik dalam  kegiatan 

mengajar. 

Pendidikan memberikan hal baik dalam suatu kegiatan dan berdampak baik 

pada kehidupan. Kegiatan belajar tentu pernah mengalami suatu kendala ini akan 

timbul karna kurang maksimalnya proses dan hasil belajar. 

Pendidikan menjadi hal sangat mendasar dan penting untuk dilakukan baik 

individu ataupun kelompok dengan penerapan pembelajaran hal ini dapat dilakukan 

dalam sistem pengerjaan dalam situasi kondisi pendidikan. 

 

METODE PENELITIAN  

Penelitian ini meneliti menggunakan metode deskriptif yang diamana 

menggunakan suatu kajian literatur yang diambil. Teknik pengumpulan data dengan 

menganalisis, mengolah pengumpulan data dari beberapa artikel dalam google 

scholar. 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Pendidikan merupakan suatu usaha agar siswa dapat mengembangkan 

keunggulan dari dirinya baik dalam kekuatan spiritual keagamaan yang ada pada 

dirnya dengan pengendalian diri agar menanamkan kepribadian yang baik dan dapat 
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berfikir secara kecerdasan akalnya, agar menjadi akhlak mulia dan keterampilan yang 

diinginkan dirinya, agama, bangsa dan negara. 

Manajemen pendidikan merupakan proses perencanaan suatu kegiatan yang di 

dalam organisasi dapat mengadakan pengarahan yang diawasi dalam pendidikan 

untuk mencapai tujuan agar pendidikan dapat dikelola dan dapat berjalan dengan 

baik dan lancar sesuai dengan pengarahan. Adanya manajemen ini untuk mengelola 

sumber daya yang telah diterapkan dan mengembangkan kurikulum serta mengatur 

proses belajar dalam mengembangkan sistem evaluasi meningkatkan kualitas 

hubungan dengan masyarakat serta mengatur keuangan dan anggaran negara. 

Pendidikan karakter merupakan proses pembelajaran yang dirancang untuk 

kepribadian nilai-nilai moral etika serta budi pekerti yang baik pada setiap individu 

terutama anak dan remaja dalam ilmu pengetahuan ini bertujuan untuk membentuk  

Penguatan karakter positif dalam kesabaran empati dan sifat kejujuran serta tanggung 

jawab dan mencintai mencintai bangsa untuk mengembangkan moral dan etika 

menjadikan dimensi kemanusiaan agar menjadi kualitas dan generasi yang baik serta 

mendorong dirinya dalam pola hubungan. 

Motivasi pembelajaran adalah suatu proses yang dapat mendorong internal 

atau eksternal seorang individu dalam fase pembelajaran agar mencapai tujuan 

akademik dan dapat mengembangkan hal yang ada di dalam dirinya motivasi 

mempengaruhi minat dan bakat untuk ketertarikan pada materi pembelajaran suatu 

kebutuhan untuk mengembangkan kemampuan dan pengetahuan dari dukungan 

guru orang tua dan teman motivasi terbagi menjadi tiga motivasi intrinsik ekstrinsik 

kognitif hal yang bisa mempengaruhinya adalah lingkungan kepribadian kesulitan 

keterbatasan pengalaman belajar yang dapat meningkatkan motivasi pembelajaran. 

Proses pendidikan dari fitrahnya sendiri mengembangkan potensi manusia 

merupakan bentuk pendidikan yang sangat penting oleh karna itu pendidikan di 

Indonesia membutuhkan kerjasama antara masyarakat dan sekolah sekaligus 

keluarga agar bisa mencapai tujuan bersama dalam mendukung pengembangan 

potensi yang di butuhkan untuk menjadikan manusia yang memiliki sikap tanggung 

jawab yang tinggi dan aktif dalam memecahkan masalah yang di hadapi 

Karakter dalam pendidikan merupakan suatu tujuan yang perlu di bentuk 

dalam karakter siswa mengenai karakter utama Integritas yang memiliki sifat Jujur, 

transparan dan bertanggung jawab adapun dalam kemandirian iya dapat berpikir 

kritis, mengambil keputusan dan bertanggung jawab atas tindakan, dan dapat 
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memiliki kelebihan berpikir inovatif, mengembangkan ide dan menyelesaikan 

masalah. 

Manfaat menuntut ilmu menjadi faktor penting yang dapat menenopang 

segala sesuatu untuk dapat melaksanakan segala sesuatu yang ada di muka bumi 

Dengan ilmu kehidupan akan lebih baik dan dapat meningkatkan kesadaran dan 

pemahaman diri terhadap adanya sang maha pencipta serta akan mengembangkan 

kemampuan keterampilan yang ada pada diri serta meningkatkan kualitas hidup 

menjadi lebih baik dan mengurangi kesenjangan sosial dan membangun masyarakat 

yang lebih cerdas dan beradab dengan ilmu kita lebih mudah menerima informasi 

dan menjadi manusia yang produktivitas mengembangkan ilmu teknologi dan 

inovasi yang meningkatkan kenyamanan dan keselamatan. 

Tujuan pembelajaran adalah suatu konsep yang berupa hasil yang diharapkan 

dari proses belajar yang dapat meningkatkan pengetahuan dan pemahaman dan 

harus mencakup kemerdekaan hidup kehidupan anak baik lahir maupun batin agar 

senantiasa meningkatkan kualitas hidup serta mengembangkan nilai-nilai moral dan 

etika menguasai kemampuan analisis membangun sikap kepemimpinan dan menjadi 

orang sukses terhadap kualitas hidup masyarakat dan kesadaran sosial dalam 

lingkungan tujuan pembelajaran adalah hasil yang diharapkan dari proses belajar. 

Strategi mendidik anak mengenai sikap yang baik dengan tujuan agar menjadi 

kebiasaan dari kehidupan sehari-hari selalu menerapkan nilai-nilai moral dan etika 

pentingnya kejujuran dan amanah yang mengembangkan ajaran serta bersyukur atas 

nikmat yang Allah berikan dan memahami ajaran Alquran tentang amalan-amalan 

ajaran Islam yang Allah ridhoi. 

Peran pendidikan kewarganegaraan sangat penting dalam membentuk warga 

negaranya untuk menjadi lebih baik dalam kehidupan bangsa dan negara 

mengembangkan kepatuhan terhadap hukum dan peraturan kini menjadi nilai-nilai 

nasionalisme patriotisme dan kesatuan untuk meningkatkan kesadaran akan sejarah 

dan budaya bangsa mengenai generasi penerus bangsa mengembangkan 

keterampilan berpartisipasi dalam proses demokrasi serta meningkatkan kesadaran 

akan isu-isu sosial dan politik agar Indonesia bisa bersatu terhadap tanah air 

Indonesia. 

Peran guru dalam pendidikan sangat penting dan beragam yang menjadi suatu 

titik menanamkan nilai moral kepada siswa dalam mengajar setiap siswa untuk 

membentuk karakter nilai-nilai siswa membantu siswa mengembangkan potensi dan 

kemampuan ini menjadi hubungan erat antara murid dengan guru dalam 

pengembangan kemajuan siswa dalam mengembangkan kemampuan yang aktif 
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terampil dan meningkatkan kesadaran dan kepedulian sosial menjunjung 

kemandirian dan kepercayaan diri agar apa yang telah guru sampaikan dapat secara 

tepat sasaran dan bisa diamalkan. 

Kesulitan dalam belajar merupakan hambatan yang dialami individu dalam 

proses pembelajaran ini dapat menghambat pencapaian serta kesulitan ini dapat 

bersifat sangat mengganggu dalam memahami konsep-konsep pengerjaan tugas atau 

proyek rasa takut gagal dan cemas adalah faktor internal dalam mengingat dan 

memahami materi yang telah diajarkan dan kurangnya motivasi dan minat pun kini 

menjadi faktor internal yang menjadi kesulitan yang sering dialami dalam fase belajar 

masalah mental depresi kadang sering terjadi dalam menyelesaikan tugas untuk 

mencari solusinya baiknya kita banyak bertanya agar apa yang kita tidak tahu menjadi 

tahu. 

Teknologi pendidikan adalah penerapan yang mendukung suatu proses 

pembelajaran yang dapat meningkatkan kualitas pendidikan menjadi luas 

pendidikan mengenai teknologi untuk mendukung proses pembelajaran dalam 

kurikulum dan pembelajaran penerapan teknologi ini untuk meningkatkan kualitas 

pendidikan mengembangkan sumber daya pembelajaran. 

Peran media massa dalam pendidikan sangat penting mengenai perannya 

sebagai penyampaian informasi dalam sarana komunikasi massa yang dapat 

menyampaikan pengetahuan dan nilai-nilai pendidikan kepada masyarakat terutama 

para peserta didik sistem media massa ini menyediakan informasi tentang 

pendidikan ilmu pengetahuan dan teknologi pendidikan yang telah disebarluaskan 

mengenai media massa dapat meningkatkan pemahaman dan kepekaan terhadap 

setiap masing-masing manusia menjadi lebih cepat dan terarah dengan metode 

pengembangan ini akan hadir keterampilan digital dan teknologi yang menyajikan 

contoh inspiratif dan motivasi bagi peserta didik. 

Pengaruh lingkungan terhadap pendidikan sangat mempengaruhi proses 

belajar dan pengembangan individu secara keseluruhan kadang manusia bisa 

terbentuk dengan sendirinya terhadap kondisi lingkungan dan berkembang secara 

baik maupun buruk dalam sifat dan perilaku pengaruh lingkungan terhadap 

pendidikan merupakan pengaruh faktor luar individu. Perkembangan kognitif emosi 

dan sosial pada anak dalam setiap hubungan interaksi sosial terhadap masyarakat 

pengaruh ini bisa saja menjadi hal yang sangat penting dalam pendidikan maka dari 

itu orang tua harus mengawasi terhadap anak bergaul di lingkungan mana. 

Merdeka belajar dalam pendidikan adalah konsep pendidikan yang 

dikenalkan oleh menteri pendidikan ini bertujuan meningkatkan kualitas pendidikan 
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di Indonesia melalui beberapa perubahan strategis cara mandiri kreatif dan inovatif 

konsep ini menekankan pada pengembangan suatu kemampuan kritis berpikir logis 

serta kemampuan beradaptasi dengan perubahan kemandirian memberikan 

kebebasan kepada peserta didik untuk mengatur proses belajarnya sendiri kreatif 

dapat mengembangkan berpikir dan menciptakan serta berkolaborasi meningkatkan 

kemampuan kerjasama dan berterampil abad 21 kemampuan untuk menghadapi 

tantangan global pengembangan diri mengembangkan potensi dan minat peserta 

didik. 

 Lembaga pendidikan adalah institusi atau organisasi yang menyelenggarakan 

kegiatan pendidikan secara terstruktur dan sistematis yang menyediakan layanan 

pendidikan formal dan non formal tempat belajar dan pengembangan kemampuan 

pengetahuan dan keterampilan lembaga ini berperan dalam mencerdaskan 

kehidupan bangsa yang sangat berperan aktif untuk mengembangkan kemampuan 

dan meningkatkan kesadaran sosial vokalisnya budaya dan kemampuan kognitif 

untuk mempersiapkan generasi mendatang agar dapat meningkatkan kualitas hidup 

menjadi individu yang berpotensi. 

 Hasil belajar dalam pendidikan adalah pencapaian hasil belajar ini dapat 

diukur dari beberapa aspek dalam memajukan pengaruh pengetahuan faktual konsep 

prinsip kemampuan berpikir kritis dan analisis dan terampil komunikasi dan 

kolaborasi secara individu maupun kelompok. 

 Pancasila sebagai dasar filosofis pendidikan nasional yang memiliki makna 

yang sangat mendalam filosofis pendidikan nasional adalah landasan pemikiran yang 

mendalam tentang tujuan, nilai prinsip pendidikan yang berlaku secara nasional. 

Yang menjadikan suatu landasan dalam sistem pendidikan yang sesuai dengan nilai-

nilai tujuan bangsa untuk dikembangkan. 

Manajemen pendidikan merupakan pengawasan dan pengendalian sumber 

daya pendidikan untuk mencapai tujuan pendidikan agar dapat mencapai planning 

atau sebuah tujuan dan strategi dalam pengorganisasian struktur dan tugas ini dapat 

bergerak dan memotivasi serta memantau dan mengevaluasi komponen manajemen 

pendidikan perencanaan dan pengembangan kurikulum ini menjadi komponen 

penting terutama guru dan staf mengelola sumber daya manusia serta siswa yang 

menjadi pengelola proses belajar mengajar dalam aspek manajemen pendidikan. 

Fitrah manusia sebagai khalifah di muka bumi memiliki makna yang 

mendalam dalam Islam baik yang diajarkan dalam Alquran untuk beribadah kepada 

yang maha kuasa dan menuntut ilmu bisa menjadi satu hal dalam bentuk ibadah 

dalam mengamalkan hal-hal yang baik untuk menuju manusia yang menjadikan 
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generasi yang beriman dan beramal saleh ini adalah suatu hal kebijaksanaan yang 

telah diturunkan melewati Alquran dan hadis bahwa menuntut ilmu adalah 

kewajiban yang harus dilakukan bagi setiap manusia dari buayan hingga ke liang 

lahat. Dalam mencapai suatu proses perencanaan yang memiliki tujuan yang sangat 

penting dan benar untuk memilih hal hal yang benar maupun salah baik yang akan 

kita lakukan maupun hal yang akan kita pilih kita harus bisa memilih hal apa yang 

baiknya kita bisa lakukan dengan ilmu dan pendidikan kita dapat belajar kita bisa 

memilih hal apa yang benar dan hal apa yang salah ini menjadi suatu keterkaitan 

dalam suatu hal yang penting dalam fitrah manusia sebagai khalifah di muka bumi 

untuk beribadah. 

Peran pendidikan dalam kewarganegaraan pendidikan menjadi hal yang 

sangat penting dalam membentuk warga negara yang baik dalam pendidikan nilai 

yang harus tertanam adalah suatu kejujuran dan pola pikir masyarakat yang baik 

menjadi masyarakat yang memiliki pikiran positif dan menanamkan sifat yang dapat 

meningkatkan kesadaran dan pemahaman tentang hak dan kewajiban warga negara 

serta mengembangkan nilai-nilai kewarganegaraan seperti keadilan kesetaraan dan 

kebebasan ini dapat membangun kesadaran nasional dan cinta tanah air. 

Manusia sebagai makhluk yang dinamis dan berkembang memerlukan 

pendidikan untuk mengembangkan potensi dan kemampuan manusia dapat 

meningkatkan kesadaran serta pemahaman dalam dampak hal yang positif 

mengembangkan kemampuan kritis dan analisis meningkatkan kemampuan 

komunikasi dan berkolaborasi antara masyarakat dan lingkungan sekitar serta 

mengembangkan kemampuan dalam memecahkan masalah di setiap kualitas hidup 

dan kesejahteraan yang dapat mengembangkan nilai-nilai moral dan etika serta dapat 

meningkatkan kesadaran sosial dan kepedulian satu sama lain hingga dapat menjadi 

manusia yang berguna bagi sesama makhluknya. 

Pendidikan inklusif dapat meningkatkan kesadaran dan pemahaman tentang 

keberagaman mengembangkan kemampuan berempati dan berkomunikasi serta 

meningkatkan kepercayaan diri dan harga diri dan dapat mengurangi diskriminasi 

dan stigma ini manfaat dari pendidikan inklusif juga meningkatkan kesempatan 

untuk mengakses pendidikan yang berkualitas bagi kemajuan lingkungan 

masyarakat dan dapat meningkatkan kesadaran sesama manusia dan meningkatkan 

kualitas hidup yang sejahtera serta mengembangkan masyarakat yang inklusif dan 

toleran dapat meningkatkan partisipasi yang aktif dalam kegiatan sosial dan politik. 

Sistem pembelajaran konseling dalam metode pendidikan merupakan suatu 

pendekatan yang mengintegrasikan konsep pembelajaran dalam membantu siswa 
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untuk mencapai tujuan pendidikan adapun tujuannya yaitu meningkatkan kesadaran 

diri dan potensi siswa dan mengembangkan kemampuan sosial dan dapat 

mengevaluasi emosional dan meningkatkan motivasi dan prestasi dan mengatasi 

masalah dan kesulitan belajar ini berfokus pada perkembangan setiap individu yang 

menggunakan teknik konseling dalam teori belajar dalam mengembangkan cara 

berpikir kritis meningkatkan kesadaran dan evaluasi diri terhadap hal yang dapat 

meningkatkan kesadaran diri menjadi hal yang dapat mampu mengasah diri 

terhadap teori belajar dan baik konseling yang efektif. Aspek yang sering dilakukan 

dalam bidang layanan konseling ini sangat memotivasi bentuk karakter setiap peserta 

didik dengan bakatnya masing-masing.. 

 

KESIMPULAN 

Berikut kesimpulan tentang pandangan pendidikan dan manusia: 

Pandangan. Pendidikan sebagai proses pembentukan karakter dan kemampuan 

individu. Pendidikan bertujuan mengembangkan potensi manusia secara holistik 

(kognitif, afektif, psikomotor). nilai-nilai moral, etika dan spiritual, dan seharusnya 

pendidikan seharusnya fleksibel dan adaptif dengan perubahan zaman dan ini 

membutuhkan kerjasama antara sekolah, keluarga dan masyarakat. 

Menurut pandangan manusia sebagai makhluk ciptaan Tuhan yang unik dan 

berharga yang memiliki potensi untuk berkembang dan belajar sepanjang hidup dan 

berdampak dalam kebutuhan dasar (fisik, emosional, intelektual, spiritual). Dan ini 

menjadi kemampuan kritis, kreatif dalam bertanggung jawab atas lingkungan dan 

kelestarian alam. Teori Pendidikan memiliki sifat yang dapat diterapkan dalam 

pembelajaran mengenai belajar aktif dan konstruktif, menghargai potensi individu, 

belajar melalui kondisi lingkungan, belajar melalui proses berpikir. 
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